LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Perbandingan Suluk Versi al-Ghazali dan Tarekat

Dzikir dengan lidah dan
hati

No | Komponen Suliik Al-Ghazali Tarekat
1 | Tujuan Dekat dengan Tuhan (a/- | Mencapai makrifah terhadap
qurb) Tuhan
2 | Murid - Disebut: salik, murid - Disebut murid
- Mempunyai irddah kuat | - Punya irddah dan ada izin
untuk suliik orang tua
- Yakin kredibilitas guru | - Yakin kredibilitas
(syaikh) mursyid (guru)
3 | Guru - Harus ada - Mutlak ada
- Sebutan: syaikh, ustadz | - Disebut: syaikh, mursyid,
pir
- Tidak ada keterangan | - Harus ada silsilah guru
silsilah guru sampai  kepada  Nabi
Muhammad
- Fungsi: pembimbing - Guru sebagai pembim-
bing dan ganti Nabi
- Tidak ada keharusan |- Wajah guru harus di
membayangkan wajah bayangkan sebelum dzikir
guru sebelum dzikir.
4 | Alat - Ada zawiyah - Zawiyah, ribdth  atau
khandaq
- Tak ada ketentuan - Ada ketentuan bentuk dan
ukuran
- Dzikir pilihan guru - Dzikir juga pilihan guru
5 | Kegiatan - Tekanannya seimbang |- Tekanannya pada metode
antara pembersihan hati konsentrasi berdzikir
dan  mengkonsentrasi- kepada Allah.
kan hati kepada Allah

Dzikir dengan lidah hati
dan gerakan napas dan
anggota

Sumber: Zurkani Jahja, Teologi AlI-Ghazali, 237-238.
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Lampiran 2 Daftar al-Asma" al-Husn4 dan Maknanya Versi M. Zurkani Jahja

As Takhalluq & Bahasan
No Al—AsmaA Al- Arti Nama implikasi Sunnatullah
Husna .
= Moral atau sains
1 | Allah Nama Sejati Tuhan Implikasi moral
A Yang Maha Pengasih Tak | Takhalluq &
2 | Al-Rahman | o0 "o cin implikasi Moral | Sunatullah
. Takhalluq &
3 | Al-Rahim Yang Maha Penyayang implikasi Moral
4 | Al-Malik Yang Maha Diraja Takhalluq & Sunnatullah
implikasi Moral
R . Takhallug &
5 | Al-Quddas Yang Maha Suci implikasi Moral
. . Takhalluq &
6 | Al-Salam Yang Maha Sejahtera implikasi Moral
. Yang Maha Pemberi | Takhallug &
7 | Al-Mu'min Aman implikasi Moral
8 | Al-Muhaimin | Yang Maha Pemelihara Takhallug &
implikasi Moral
n A Yang Maha Mulia lagi | Takhallugq &
O | Al-Adz Perkasa implikasi Moral
10 | Al-Jabbar Yang Maha Memaksa Takhallug & Sunnatullah
implikasi Moral
Al- o
11 Mutakabbir Yang Maha Arogan Implikasi moral
12 | Al-Khaliq Tuhan Maha Pencipta Implikasi moral l];zgg Big
13 | Al-Bari’ Yang Maha Mengadakan | Implikasi moral | Sunnatullah
Al- . o
14 Mushawwir Yang Maha Pemberi Rupa | Implikasi moral
. Takhalluq &
15 | Al-Ghaftar Yang Maha Pengampun implikasi Moral
. Takhalluq &
16 | Al-Qahhar Yang Maha Perkasa implikasi Moral
17 | Al-Wahhab Yang Maha Pemberi Takhalluq & Sunnatullah
implikasi Moral
A Yang Maha  Pemberi | Takhalluq &
18 | Al-Razziq Rezeki implikasi Moral Sunnatullah
19 | Al-Fattah Yang Maha Pembuka Takhalluq & Sunnatullah

360




As Takhalluq & Bahasan
No | Al-Asma Al- Arti Nama implikasi Sunnatullah
Husna .
= Moral atau sains
implikasi Moral
20 | Al-‘Alim Yang Maha Tahu Implikasi moral | Sunnatullah
AL Yang Maha Menyempit- o
21 | Al-Qabidh kan Rezeki Implikasi moral | Sunnatullah
22 | Al-Basith Yang Maha Melapangkan Implikasi moral | Tesis Weber
Rezeki
23 | Al-Khafidh Yang Maha Menjatuhkan | Implikasi moral | Sunnatullah
24 | Al-Raf?’ Yang Maha Meninggikan | Takhalluq Sunnatullah
25 | Al-Mu’izz Yang Maha Memuliakan | Implikasi moral
26 | Al-Mudzill Yang Maha Menghinakan | Implikasi moral | Sunnatullah
~ Takhalluq &
27 | Al-Sami Yang Maha Mendengar implikasi Moral
28 | Al-Bashir Yang Maha Melihat Implikasi moral | Sunnatullah
29 | Al-Hakam Hakim Yang Maha Agung | Implikasi moral | Sunnatullah
30 | Al-*Adl Yang Maha Adil Takhalluq & Sunnatullah
implikasi Moral
31 | Al-Lathif Yang Maha Lembut Implikasi moral
. Yang Maha Dalam o
32 | Al-Khabir Pengetahuan-Nya Implikasi moral
33 | Al-Halim Yang Maha Penyantun Takhalluq & Sunnatullah
implikasi Moral
34 | Al-‘Azhim Yang Maha Agung Implikasi moral
" Yang Maha Sempurna | Takhalluq &
35 | Al-Ghafir Ampunan-Nya implikasi Moral
. Maha Mensyukuri Amal | Takhalluq &
36 | Al-Syakar Hamba-Nya implikasi Moral
ot . Takhalluq &
37 | Al-‘Aliyy Yang Maha Tinggi implikasi Moral
. Takhalluq &
38 | Al-Kabir Yang Maha Besar implikasi Moral
39 | Al-Hafizh Yang Maha Memelihara Takhallug & Sunnatullah

implikasi Moral
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As Takhalluq & Bahasan
No | Al-Asma Al- Arti Nama implikasi Sunnatullah
Husna .
= Moral atau sains
. Yang Maha Menjadikan/ o
40 | Al-Muqit Memberi Makanan Implikasi moral | Sunnatullah
. : Takhalluq &
41 | Al-Hasib Yang Maha Mencukupi implikasi Moral
42 | Al-Jalil Yang Maha Anggun Implikasi moral
43 | Al-Karim Yang Maha Dermawan Implikasi moral
44 | Al-Raqib Yang Maha Mengawasi Implikasi moral
45 | Al-Mujib Yang Maha Mengabulkan Takhalluq & Sunnatullah
doa implikasi Moral
A s Takhalluq &
46 | Al-Wasi Yang Maha Luas implikasi Moral
N e ’ Takhalluq &
47 | Al-Hakim Yang Maha “Bijaksana implikasi Moral
48 | Al-Wadad Yang Maha Cinta Kasih Takhalluq &
implikasi Moral
i Yang Maha Sempurna o Sunnatullah
49 | Al-Majid Kemuliaan-Nya Implikasi moral (detil)
50 | AL-Barits E:r?g Maha Membangkit- | 1 4o moral
51 | Al-Syahid Yang Maha Imanen Implikasi moral
52 | Al-Haqq Yang Hakiki Ada-Ny Implikasi moral
n Yang Kepada-Nya Di- o
53 | Al-Wakil serahkan Segala Perkara Implikasi moral | Sunnatullah
54 | Al-Qawiyy Yang Maha Kuat Implikasi moral | Sunnatullah
. Yang Maha Sempurna o
55 | Al-Matin Kekuatan-Nya Implikasi moral
. . Takhallug &
56 | Al-Waliyy Yang Maha Pelindung implikasi Moral
57 | Al-Hamid Yang Maha Terpuji Implikasi moral
. . Takhalluq &
58 | Al-muhshi Yang Maha Menghitung implikasi Moral
59 | Al-Mubdi® | J2n8 Menciptakan | | jikasi moral | D18 Bang &
Semula Evolusi
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As Takhalluq & Bahasan
No | Al-Asma Al- Arti Nama implikasi Sunnatullah
Husna .
= Moral atau sains
. Sunnatullah
60 | Al-Mu‘id Yang Mengembalikan Implikasi moral | Big bang &
Semula :
Big Crunch
61 | Al-Muhyi ang Maha — Meng- Implikasi moral | Sunnatullah
hidupkan
62 | Al-Mumit Yang Maha Mematikan Implikasi moral | Sunnatullah
63 | Al-Hayy Yang Hidup Abadi Implikasi moral
. . Takhalluq &
64 | Al-Qayylim Yang Maha Mandiri implikasi Moral
A Takhalluq &
65 | Al-W4jid Yang Selalu Mendapatkan implikasi Moral Sunnatullah
66 | Al-Majid Yang Maha Mulia Implikasi moral
67 | Al-Wahid Yang Maha Esa Implikasi moral
68 | Al-Shamad | Y2ne Kepada-Nya Semua |y oo oral
Bergantung
A1 Takhalluq &
69 | Al-Qadir Yang Maha Kuasa implikasi Moral Sunnatullah
. Yang Maha Berkuasa atas | Takhalluq &
70 | Al-Muqtadir Segala Sesuatu implikasi Moral Sunnatullah
71 | Al-Mugaddim Yang Maha Mendahulu- Takhalluq & Sunnatullah
kan implikasi Moral
Al- . Takhalluq &
72 Mu akhkhir Yang Maha Mengakhirkan implikasi Moral Sunnatullah
73 | Al-Awwal Yang Maha Awal (Tak Takhallug Teori Big
Bepermulaan) Bang
Al Yang Maha Akhir (Kekal o Big Bang &
74 | Al-Akhir Abadi) Implikasi moral Big Crunch
75 | Al-Zhahir Yang Maha Zhahir Implikasi moral | Sunnatullah
76 | Al-Bathin Yang Maha Batin Takhalluq
77 | Al-Wali Yang Maha Penguasa Takhalluq
a Yang Maha  Tinggi o
78 | Al-Muta‘al Kcbesaran-Nya Implikasi moral
Yang Melimpahkan | Takhalluq &
79 | Al-Barr Kebaikan implikasi Moral
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As Takhalluq & Bahasan
No | Al-Asma Al- Arti Nama implikasi Sunnatullah
Husna .
= Moral atau sains
80 | Al-Tawwab Yang Maha Pencrima Implikasi moral
Taubat
. Takhalluq &
81 | Al-Muntaqim | Yang Maha Pendendam implikasi Moral
82 | Al-‘Afuww Yang Maha Pemaaf Takhalluq &
implikasi Moral
83 | ALLRa‘Gf Yang Maha Belas Kasih Takhallug
Sayang
84 | Malik al-Mulk | Yang Maha Otoriter Implikasi moral | Sunnatullah
Dzt al-Jalal Yang Maha Memiliki o
85 A Keanggunan dan | Implikasi moral
wa al-lTkram
Kemurahan
86 | Ak-Mugsith Penengah Yang Maha Adil | Implikasi moral
7 | Al-Jami’ Yang Maha Mengumpul- Takhalluq &
kan implikasi Moral
. Takhalluq &
88 | Al-Ghaniyy Yang Maha Kaya implikasi Moral
89 | Al-Mughni Yang  Maha  Memberi Implikasi moral | Sunnatullah
Kekayaan
90 | Al-Mani’ Yang Maha Mencegah Implikasi moral
91 | Al-Dharr E;;lg Maha Memudarat- Implikasi moral
Ape Yang Maha  Pemberi | Takhalluq &
92 | Al-Nafi Manfaat implikasi Moral
93 | Al-Nar Yang Maha Menerangi Implikasi moral
A Yang Maha  Pemberi | Takhalluq &
o4 | Al-Hadi Petunjuk implikasi Moral
95 | Al-Badi’ Yang Maha Kreator Baru | Takhalluq Eyolu51 &
Big Bang
96 | Al-Baqi Yang Maha Kekal Abadi | Implikasi moral | Big Crunch
A . Takhalluq & .
97 | Al-Warits Yang Maha Pewaris implikasi Moral Big Crunch
. — Takhalluq &
98 | Al-Rasyid Yang Maha Pembimbing implikasi Moral
99 | Al-Shabir Yang Maha Penyabar Takhalluq
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LAMPIRAN 3 TERJEMAH AYAT AL-QUR'AN, HADIS DAN TEKS BERBAHASA

ASING,
No | Bab | Halaman | Terjemah
1 I - -
2 | I 61 Surah Al-A’raf/7: 180

Allah memiliki Asmaulhusna (nama-nama yang terbaik).
Maka, bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut
(Asmaulhusna) itu dan tinggalkanlah orang-orang yang
menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka kelak akan
mendapat balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.

3 II 61 QS. Al-Isra’/17:110 (Bab 2)

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’ atau serulah
‘Ar-Rahman’! Nama mana saja yang kamu seru, (maka itu
baik) karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik
(Asmaulhusna). Janganlah engkau mengeraskan (bacaan)
salatmu dan janganlah (pula) merendahkannya. Usahakan
jalan (tengah) di antara (kedua)-nya!”

4 11 61 QS. Thaha/20: 8:
Allah tidak ada tuhan selain Dia. Milik-Nyalah nama-nama
yang terbaik.

5 II 61 QS. Al-Hasyr/59: 24

Dialah Allah Yang Maha Pencipta, Yang Mewujudkan dari
tiada, dan Yang Membentuk rupa. Dia memiliki nama-nama
yang indah. Apa yang di langit dan di bumi senantiasa
bertasbih kepada-Nya. Dialah Yang Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.

6 II 62 Hadis HR. Tirmidzi

Dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu wa ardahu, bahwa
Rasulullah % bersabda: “Sesungguhnya Allah memiliki
sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu. Barang
siapa menghitungnya, maka ia akan masuk surga. Dan Dia
Maha Esa (ganjil) dan menyukai yang ganjil.”

Dialah Allah yang tiada tuhan kecuali Dia, Yang Maha
Pengasih Tak Pilih Kasih, Yang Maha Penyayang, Yang Maha
Raja Diraja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang
Maha Pemberi Aman, Yang Maha Pemelihara, Yang Maha
Mulia lagi Maha Perkasa, Yang Maha Memaksa, Yang Maha
Arogan, Yang Maha Pencipta, Yang Maha Mengadakan, Yang
Maha Pemberi Rupa, Yang Maha Pengampun, Yang Maha
Perkasa, Yang Maha Pemberi, Yang Maha Pemberi Rezeki,
Yang Maha Pembuka, Yang Maha Tahu, Yang Maha
Menyempitkan Rezeki, Yang Maha Melapangkan Rezeki,
Yang Maha Menjatuhkan, Yang Maha Meninggikan, Yang
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Maha Memuliakan, Yang Maha Menghinakan, Yang Maha
Mendengar, Yang Maha Melihat, Hakim Yang Maha Agung,
Yang Maha Adil, Yang Maha Lembut, Yang Maha Dalam
Pengetahuan-Nya, Yang Maha Penyantun, Yang Maha Agung,
Yang Maha Sempurna Keampunan-Nya, Yang Maha
Menyukuri Amal Hamba-Nya, Yang Maha Tinggi, Yang Maha
Besar, Yang  Maha  Pemelihara, @ Yang  Maha
Menjadikan/Memberi Makanan, Yang Maha Mencukupkan,
Yang Maha Anggun, Yang Maha Dermawan, Yang Maha
Mengawasi, Yang Maha Mengabulkan Doa, Yang Maha Luas,
Yang Maha Bijaksana, Yang Maha Cinta Kasih, Yang Maha
Sempurna Kemuliaan-Nya, Yang Maha Membangkitkan,
Yang Maha Imanen, Yang Maha Hakiki Ada-Nya, Yang
kepada-Nya diserahkan segala perkara, Yang Maha Kuat,
Yang Maha Sempurna Kekuatan-Nya, Yang Maha Pelindung,
Yang Maha Terpuji, Yang Maha Menghitung, Yang Maha
Menciptakan Semula, Yang Maha Maha Mengembalikan
Semula, Yang Maha Menghidupkan, Yang Maha Mematikan,
Yang Maha Hidup Abadi, Yang Maha Mandiri, Yang Maha
Selalu Mendapat, Yang Maha Mulia, Yang Maha Esa, Yang
Kepada-Nya semua bergantung, Yang Maha Kuasa, Yang
Maha Berkuasa atas segala sesuatu, Yang Maha
Mendahulukan, Yang Maha Mengakhirkan, Yang Maha Awal
(Tak Bepermulaan), Yang Maha Akhir (Kekal Abadi), Yang
Maha Zahir, Yang Maha Batin, Yang Maha Penguasa, Yang
Maha Tinggi Kebesaran-Nya, Yang Maha Melimpah-kan
Kebaikan, Yang Maha Penerima Tobat, Yang Maha
Pendendam, Yang Maha Pemaaf, Yang Maha Belas Kasih
Sayang, Yang Maha Otoriter, Yang Maha Memiliki
Keanggunan dan Kemurahan, Penengah Yang Maha Adil,
Yang Maha Mengumpulkan, Yang Maha Kaya, Yang Maha
Pemberi Kekayaan, Yang Maha Pencegah, Yang Maha
Mendapatkan, Yang Maha Pemberi Manfaat, Yang Maha
Menerangi, Yang Maha Pemberi Petunjuk, Yang Maha Kreator
Baru, Yang Maha Kekal Abadi, Yang Maha Pewaris, Yang
Maha Pembimbing, Yang Maha Penyabar." (HR. at-Tirmidzi)

I

214

Pada tahun 1950-an, Amuntai disebut sebagai kota pelajar,
karena Majelis Daerah memutuskan demikian, dan
kenyataannya kota ini memiliki banyak sekolah, baik sekolah
agama maupun sekolah negeri. Sebagian besar siswa belajar di
sekolah-sekolah agama, seperti Ibtidaiyah (Sekolah Dasar),
Tsanawiyah (Sekolah Menengah Pertama), dan Aliyah
(Sekolah Menengah Atas). Sekolah Islam Normal adalah
sekolah agama yang dibangun enam puluh tahun yang lalu, di
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kota kelahiran saya. Pada kenyataannya, kita dapat melihat
peran besar Islam dalam aspek pendidikan sosial masyarakat.
Sebagian besar orang menyekolahkan anak-anak mereka ke
sekolah agama, karena mereka berpikir bahwa pendidikan
agama sangat penting bagi kehidupan anak-anak mereka. Oleh
karena itu, jika anak-anak sudah berusia 7 tahun, mereka harus
shalat lima waktu sehari, dan berpuasa selama satu bulan
(Ramadhan) dalam setahun. Anak-anak harus melakukan itu
sebagai ketaatan mayoritas Islam: shalat dan puasa.
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Lampiran 4 Ayat-ayat Al-Qu’an yang disebut pada Bab IV beserta Terjemahnya

No | Bab | Halaman Ayat Al-Qur’an dan Terjemahnya
1| 1 81 (QS. Al-Sajdah/32: 9)
A~
] A -7 = f«‘ z f f/
— g«ﬁ J—».j ‘i‘-‘"JJ S a2 C’“’ o
— - A
AW \)L.U ) /L@Y\
DIoP=D
Artinya:
Kemudian, Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-
Nya ke dalam (tubuh)-nya. Dia menjadikan pendengaran, penglihatan,
dan hati nurani untukmu. Sedikit sekali kamu bersyukur.
2 | IV 152 QS. Al-An‘am: 91;
(footnote | j _
16) ﬁ&c«b\ \.A\)J\.eb\o).)dydm\ 314G 55

55t 4 e el 380 5 5 88
[)3223 Gy b3 %’,Luiz Eﬁdfui;
‘My,wj \wyur@\;\s
O3k ey B oass

Artinya:

Mereka (Bani Israil) tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya
ketika mereka berkata, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada
manusia.” Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapakah yang
menurunkan kitab suci (Taurat) yang dibawa Musa sebagai cahaya dan
petunjuk bagi manusia? Kamu (Bani Israil) menjadikannya lembaran-
lembaran lepas. Kamu memperlihatkan (sebagiannya) dan banyak yang
kamu sembunyikan, padahal telah diajarkan kepadamu apa yang tidak
diketahui baik olehmu maupun oleh nenek moyangmu.” Katakanlah,
“Allah.” Kemudian, biarkanlah mereka bermain-main dalam
kesesatannya.

QS. Al-Anbiya': 22;
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A e i A ﬁ\i@\ L 55
1 -5 L& JJ'J\ u)
Artinya:

Seandainya pada keduanya (langit dan bumi) ada tuhan-tuhan
selain Allah, tentu keduanya telah binasa. Mahasuci Allah,
Tuhan pemilik ‘Arasy, dari apa yang mereka sifatkan.

QS. Al-Isra": 42.

s 55N 18 Gyl LSl s 5675 8
e 24
Artinya:

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Seandainya ada tuhan-tuhan (lain) di
samping-Nya, sebagaimana yang mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan
itu mencari jalan kepada (Tuhan) Pemilik ‘Arasy (untuk mengalahkan
atau menyaingi-Nya).”

1Y%

161

QS. Ibrahim: 24

—5iS Tk 1 Ve Al oos S 5 Al
yv-’ _ _ A -~ _
LG Lzﬁp; Sl gl

-~

\O$¢

\s

Artinya:

Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimah tayyibah? (Perumpamaannya) seperti pohon
yang baik, akarnya kuat, cabangnya (menjulang) ke langit,

v

198

QS.AI-Wﬁqi‘ah' 63-65

SYCTS U BT g"“\‘ 3% Wiz 5
58 2l s 2l 48 3

Artinya:

Apakah kamu memperhatikan benih yang kamu tanam? Apakah
kamu yang menumbuhkannya atau Kami yang menumbuhkan?
Seandainya  Kami  berkehendak, @ Kami  benar-benar
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menjadikannya hancur sehingga kamu menjadi heran
tercengang,

1Y%

200
(footnote
159)

QS. Al-Anbiya" ayat 30 dan 104
G wu&ﬂ i 358 5l 5
Qﬁ}\)u\@.;yf [l | e *j}ﬁjg;mj

Artinya:

Apakah orang-orang kafir tidak mengetahui bahwa langit dan
bumi, keduanya, dahulu menyatu, kemudian Kami memisahkan
keduanya dan Kami menjadikan segala sesuatu yang hidup
berasal dari air? Maka, tidakkah mereka beriman?

QS. Al-Anbiya’ ayat 104

jj/\lx//uﬁ&\sw\ux; u\d,g/’/

~ -

Ry L.dc 5 s gl
Artinya:

(Ingatlah) hari ketika Kami menggulung langit seperti (halnya)
gulungan lembaran-lembaran catatan. Sebagaimana Kami telah
memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan
mengulanginya lagi. (Itu adalah) janji yang pasti Kami tepati.
Sesungguhnya Kami akan melaksanakannya.

v

212

Q.S. al-Isra” (17) ayat 110, QS. Thaha (20) ayat 8 dan QS. al-
Hasyr (59) ayat 24
Sudah ada ayatnya dan terjemahnya pada lampiran 3

v

216

(QS. Al-Hadid (57): 4 ]

1 3 23V el 5l sl 5
Q‘ % fﬂ\dcb s s wﬁj Je s
ANy \-w @—” 5 ) 5 Jﬂ &5 e
Fie Gyl L A PER &3

Artinya:
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Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa.
Kemudian, Dia bersemayam di atas ‘Arasy. Dia mengetahui apa
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar darinya serta
apa yang turun dari langit dan apa yang naik ke sana. Dia
bersamamu di mana saja kamu berada. Allah Maha Melihat apa
yang kamu kerjakan.

& | IV 270

Q.S. al- A‘réfayat 180
Syhedz gl j 55 sz;@ e RN Ay
ﬁ “—

Q’,Lw/’: 158 L Oy aliol

Artinya:

Allah memiliki Asmaulhusna (nama-nama yang terbaik). Maka,
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asmaulhusna) itu
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-
nama-Nya. Mereka kelak akan mendapat balasan atas apa yang
telah mereka kerjakan.

QS. al-Isra' (17):110

1 - & Tl S5 2
1325 G g =53l \)23\ S A LE 5
G S5 Y3 3L 52 Y, ﬁ_;\ S

Artinya:

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’ atau serulah
‘Ar-Rahman’! Nama mana saja yang kamu seru, (maka itu baik)
karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik
(Asmaulhusna). Janganlah engkau mengeraskan (bacaan)
salatmu dan janganlah (pula) merendahkannya. Usahakan jalan
(tengah) di antara (kedua)-nya!”

Qs. Al-Hasyr : 22-24
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J%,J gasd Al 23 AT AN AT el A 54
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Lampiran 5 Foto-foto Dokumentasi Prof. H.M. Zurkani Jahja

Foto Keterangan

Prof. Dr. H. M. Zurkani
Jahja Sebagai Pemimpin
Pondok Inabah

Foto Prof, Dr. M. Zurkani
Jahja bersama dengan
orang tua, saudara dan
kerabat lainnya Tahun
1970-an
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Foto Prof. Dr. M. Zurkani
Jahja bersama Abah
Anom di Pondok
Pesantren Suryalaya

Foto M. Zurkani Jahja
Bersama Martin van
Bruinessen

SYECH MURSYID KHA. SHOHIBULWAFA TAJUL ‘ARIFIN (ABAH ANOM)
DITENGAH-TENGAH PARA WAKIL TALQIN FOTO SEPTEMBER 2000

Foto M. Zurkani Jahja
sebagai wagqil talgin
dengan Abah Anom dan
Para Wakil Targin TQN
dari berbagai wilayah di
Indonesia
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Foto Saat dr. H. Achyar
Nawi Husin, Sp.KJ
(pertama dari kiri) dengan
Prof. Dr. H.M. Zurkani
Jahja (kedua dari kanan)
saat bersama-sama menjadi
petugas kesehatan jamaah

haji.

Foto Peresmian Pondok
Inabah 24 Oktober 2002

Photo para pengurus
pertama beserta undangan

2016-10-30:42:19
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Foto Pembukaan Majelis
Zikir Babut Takqwa
Banjarmasin
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Foto Prof. Dr. H. M.
Zurkani Jahja bersama
Drs. H. A. Rafi’ie, MA
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Foto Prof. Dr. H. M.
Zurkani Jahja bersama
Prof. Dr. Asmaran As.,
MA., Drs. M. Asy’ari,

MA., Prof. Dr. Amin
Abdullah, dan Drs. M.

Ramli

Foto Zurkani Jahja
Sebagai Dekan Fakultas
Ushuluddin ke-8
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